BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Deskripsi data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu data hasil uji
kelayakan instrumen dan data hasil penelitian. Berikut ini paparan hasil uji
kelayakan instrumen dan data penelitian:
1. Data Hasil uji Kelayakan Instrumen
Dalam melaksanakan penelitian, maka diperlukan sebuah instrumen atau
alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Sebelum instrumen
tersebut digunakan, peneliti melakukan validasi media animasi powtoon, RPP
dan soal pretest dan posttest kepada dua dosen IAIN Tulungagung dan satu
guru MTsN 2 Tulungagung.Validasi dilaksanakan hari sabtu, tanggal 8 Mei
2020. berikut ini paparan hasil validasi instrumen oleh validator :
a. Validasi Media Animasi Powtoon
Tabel 4.1 Hasil VValidasi Media Animasi Powtoon

No | Nama Validator | Jabatan Nilai | Keterangan
1 Saiful ~ Bahri. | Dosen IAIN | 77 Tampilan pemutaran
M.Pd (ahli | Tulungagung media supaya di
media) perlampat lagi biar siswa
mudah memahami pesan
dalam proses
pembelajaran. Layak di
gunakan dilapangan

dengan sesuai saran.
2 M. Ja’far As- | Dosen IAIN | 92 Layak digunakan dan

sidig  M.Pd.l | Tulungagung tanpa revisi
(ahli materiO
M. Zainur 93 Layak digunakan dan
Rosikin ~ S.Ag tanpa revisi
(ahli media)
b. Validasi RPP
Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP
No | Nama Validator Jabatan Nilai | Keterangan
1 Saiful Bahri. M.Pd | Dosen  IAIN | 86 Layak digunakan dan
Tulungagung tanpa revisi
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Tulungagung

2 M. Ja’far As-sidiq | Dosen  IAIN | 85 Layak digunakan dan
M.Pd.I Tulungagung tanpa revisi

3 M. Zainur Rosikin | Guru Fikih | 85 Layak digunakan dan
S.Ag MTsN 2 tanpa revisi

c. Validasi Soal pretest dan posttest
Tabel 4.3 Hasil VValidasi Soal Prettest dan Posttest

No | Nama Validator Jabatan Nilai Keterangan
Saiful Babhri. Dosen IAIN Layak digunakan dan
1 85 S
M.Pd Tulungagung tanpa revisi
5 M. Ja’far As- Dosen IAIN 86 Layak digunakan dan
sidig M.Pd.I Tulungagung tanpa revisi
M. Zainur Guru Fikih Layak digunakan dan
- MTsN 2 85 .
Rosikin S.Ag tanpa revisi
Tulungagung

2. Hasil Uji Coba Instrumen
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Pelaksanaan uji instrumen dilaksanakan pada hari selasa pada tanggal 8

juni Instrumen diuji cobakan kepada peserta didik kelas VIII C MTsN 2

Tulungagung. Tahapan uji instrumen menggunakan 20 butir soal yang telah

divalidasi oleh validator. Butir soal yang diuji coba kemudian di uji validitas

dan uji reliabilitas. Barikut ini Hasil uji coba instrumen meliputi uji validasi

dan uji relibilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas diukur menggunakan rimus Korelasi Product moment

menggunakan SPSS versi 21. Hasil uji validas ke dalam Tabel 4.1
Tabel. 4.4 Hasil uji Validitas

No Soal Itabel Thitung Keterangan
1 0,361 0,697 Valid
2 0,361 0,697 Valid
3 0,361 0,697 Valid
4 0,361 0,697 Valid
5 0,361 0,827 Valid
6 0,361 0,827 Valid
7 0,361 0,827 Valid
8 0,361 0,598 Valid
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9 0,361 0,598 Valid
10 0,361 0,598 Valid
11 0,361 0,827 Valid
12 0,361 0,526 Valid
13 0,361 0,827 Valid
14 0,361 0,526 Valid
15 0,361 0,526 Valid
16 0,361 0,559 Valid
17 0,361 0,559 Valid
18 0,361 0,827 Valid
19 0,361 0,697 Valid
20 0,361 0,526 Valid

Berdasarkan hasil uji validiatas soal tersebut, menunjukan bahwa
Itanel dengan jumlah data (N) sebanyak 30 sebesar 0,361. Jika rhitung > Itabel,
maka butir soal tersebut valid. Jika rhitung < r'avel, maka butir soal tersebut
tidak valid. Hasil uji validitas dapat dirangkum dalam Tabel 4.2.
Tabel 4.5 Rangkuman Validitas Tes

No | No Soal Keterangan
1 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,10 | Valid
2 |- Tidak Valid

Berdasarkan hasil uji validitas soal, diketahui bahwa tidak terdapat
soal yang tidak valid dan 20 butir soal valid. Soal yang valid dapat
digunakan untuk pengambilan data penelitian. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 16.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes dari 20 soal yang
valid, maka diperoleh reliabilitas tes (rhiwung) sebesar 0,927 dan rine Sebesar
0,361. Jika rhitung rwne, maka soal yang akan digunakan sebagai
instrumen tes penelitian dapat dinyatakan reliabel yang terdapat dalam
Gambar 4.1.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha ltems M of ltems
B27 538 20

Gambar4.1 Uji Reabilitas dengan Cronbach’s Alpha sumber
dokumentasi pribadi

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat diperoleh nilai reliabilitas
Cronbach’s Alpha sebesar 0,927 dengan kriteria 0,80 < r1; 1,00. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes tergolong reliabilitas sangat
tinggi dan bersifat reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran.

3. Hasil Pretest dan Posttest
Pada penelitian ini hasil pretest dan posttest didapatkan melalui hasil tes pada
kelas kontrol dan eksperimen. Pemberian soal prettest dilakukan sebelum
peserta didik menerima pembelajaran. Sementara pemberian soal posttest
dilakukan setelah peserta didik menerima perlakuan. Berikut ini penjabajaran
hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan eksperimen.
a. Kelas kontrol
Sampel penelitian pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari rabu,
tanggal 16 juni 2021 pada kelas V111 B. Dalam kelas kontrol peserta didik
diberi perlakuan pembelajaran dengan media konvensional. Berikut ini

hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol:



Tabel 4.6 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol

No Nama Pretest Posttest
1 siswa 1 40 55
2 siswa 2 45 50
3 siswa 3 50 65
4 siswa 4 50 55
5 siswa 5 65 70
6 siswa 6 60 65
7 siswa 7 65 70
8 siswa 8 40 55
9 siswa 9 55 60

10 siswa 10 50 65

11 siswa 11 65 70

12 siswa 12 70 75

13 siswa 13 45 55

14 siswa 14 40 50

15 siswa 15 55 60

16 siswa 16 50 65

17 siswa 17 55 55

18 siswa 18 70 75

19 siswa 19 65 65

20 siswa 20 80 85

21 siswa 21 70 75

22 siswa 22 45 55

23 siswa 23 40 45

24 siswa 24 55 60

25 siswa 25 50 50

26 siswa 26 65 70

27 siswa 27 60 70

28 siswa 28 55 65

29 siswa 29 70 75

30 siswa 30 75 75

Jumlah 1700 1905
Rata-Rata 56,6 63,5

b. Kelas eksperimen
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Sampel penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari

sabtu tanggal 19 juni 2021 pada kelas VIII A. Dalam kelas eksperimen

peserta didik diberi perlakuan pembelajaran dengan media animasi

powtoon. Berikut ini hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen.



Tabel 4.7 Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Pretest Posttest
1 siswa 1 45 85
2 siswa 2 55 90
3 siswa 3 50 90
4 siswa 4 65 85
5 siswa 5 60 80
6 siswa 6 65 85
7 siswa 7 65 85
8 siswa 8 45 85
9 siswa 9 55 75
10 siswa 10 50 90
11 siswa 11 65 85
12 siswa 12 55 75
13 siswa 13 50 80
14 siswa 14 45 75
15 siswa 15 60 80
16 siswa 16 45 70
17 siswa 17 65 80
18 siswa 18 60 80
19 siswa 19 65 80
20 siswa 20 80 100
21 siswa 21 70 90
22 siswa 22 55 85
23 siswa 23 45 70
24 siswa 24 55 75
25 siswa 25 50 75
26 siswa 26 60 85
27 siswa 27 65 95
28 siswa 28 80 100
29 siswa 29 45 65
30 siswa 30 40 70
Jumlah 1710 2465
Rata-Rata 57 82,1

B. Pungujian Hipotesis
1. Uji Prasyarat
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Sebelum dilakukan uji hipotesis, data-data yang diperoleh harus

memenuhi beberapa persyaratan analisis, yaitu uji normalitas dan uji

homogenitas. Uji prasyarat dilakukan dengan menggunakan uji statistik
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inferensial karena hasil analisis data sampel akan digeneralisasikan untuk

populasi dari sampel tersebut diambil.

a. Uji normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas yang digunakan dengan

menggunakan SPSS versi 21. Data yang diperoleh pada kedua sampel

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov. Data dari hasil uji validitas menunjukkan bahwa kedua kelas

berdistribusi normal yang dipaparkan dalam Gambar 4.2.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas | Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil_Brlajar_Siswa 1 119 30 200" 936 30 .070
2 137 30 155 962 30 .340
3 136 30 165 .949 30 155
4 144 30 115 958 30 .280

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

G

Gambar4.2 Uji Normalitas dengan Kolmogrov-Smirnow

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa data hasil uji nilai

pretest dan protets pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan jumlah

siswa sebanyak 60 ditribusi normal. Karena hasil nilai pretest eksperimen
0,20 > 0,05, posttets eksperimen 0,15 > 0,05, pretest kontrol 0,16 > 0,05,
posttest kontrol 0,11 > 0,5. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan uji

normalitas keseluruhan.



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Hasil_Brlajar
_Siswa Kelas
N 120 120
Normal Parameters®® Mean 64.00 2.50
Std. Deviation 13.529 1.123
Most Extreme Differences  Absolute 105 A72
Positive 105 A72
MNegative -.088 -172
Kolmogorov-Smirnov Z 1.154 1.884
Asymp. Sig. (2-tailed) 139 .002

a. Test distribution is Normal.
h. Calculated from data.

Gambar4.3 Uji Normalitas Keseluruhan

Berdasarkan gambar 4.3 menunjukan bahwa nilai keseluruan skor
pretest dan protest kelas ekperimen dan kontrol memeliki niai
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,13 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data hasil uji nilai pretest dan protets pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol terdistribusi normal.

Uji Homogenitas
Pada penelitian ini, data diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diuji homogenitasnya menggunakan SPSS versi 21 melalui
uji Statistik Levene dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Jika nilai signifikansi 0,05, maka data tersebut tidak berdistribusi
homogeny.

2) Jika nilai signifikansi 0,05, maka data tersebut berdistribusi homogen.

Perhitungan hasil uji homogenitas pretest dan posttest pada kelas

ekperimen dan kontrol disajikan pada Gambar 4.4.
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Test of Homogeneity of Variances

Hasil_Brlajar_Siswa

Levene
Statistic dft df2 Sig.
1.293 3 116 .280

Gambar4.4 Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan Gambar 4.4, diperoleh nilai signifikansi data pretest
dan posttest pada kelas ekperimen dan kontrol yaitu 0,28 > 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi homogen.

2. Uji Hipotesis
Uji prasarat terpenuhi selanjutnya adalah menguji hipotesis penelitian
dengan melakukan uji t dan N-Gain.

a. UjiT

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh media animasi
powtoon terhadap peningkatan pembelajaran fikih berbasis e-learning di
MTsN 2 tulungagung. Uji T yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji independent sample t-test. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
Ho : Penggunaan media animasi powtoon berbasis e-learning tidak
berpengaruh terhadap peningkatan pembelajaran fikih di MTsN 2
Tulungagung.
Ha : Penggunaan media animasi powtoon berbasis e-learning berpengaruh
terhadap peningkatan pembelajaran fikih di MTsN 2 Tulungagung.

Pengambilan keputusan didasarkan pada tabel berikut:

Tabel 4.3 : Nilai Uji t

Rentangan Nilai t Kategori
thitung > ttabel H. diterima Ho ditolak
thitung < ttabel Ha ditolak Ho diterima
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Dalam penelitian ini pengujian hipotesis didasarkan perbandingan
nilai posttes kelas kontrol dan eksperimen Berikut ini paparan Gambar 4.

4 hasil pengujian hipotesi dengan menggunakan SPSS Versi 21.

Independent Samples Test
Levene's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Hean Std. Ermor Difernce
f Sig. t df | Sig.(Mailed) | Difference | Difference Lower Upper
Hasil_Belajar_Siswa ~ Equalvariances :
assumed 833 65 1913 58 000 18.667 2359 13945 23389
Equal variances not
agsumnd 193 | 57198 000 18,667 2369 13943 23300

Gambar 4.5 Hasil Uji independent sampel t-test

Berdasarkan hasil analisi uji independent sampel t-test diatas,
diketeahui nilai thitung Sebesar 7.913 > twner 2042 dengan signifikansi
sebasar 0,00. Nilai signifikansi sig. (2 tailed) menunjukan nilai 0,00 <
0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, maka dapat dikatakan
bahwa Ha diterima Ho ditolak.

Uji N-Gain

Setalah diketahui terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata (mean) nilai posttest kelompok eksperimen dengan nilai posttest
kelompok kontrol melalui uji T. Hasil nilai uji postest kelas kontrol dan
eksperimen kemudian diuji keefetifanta menggunkan Uji N-Gain. Uji N-
Gains dalam penelitan ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas
penerapan pembelajaran menggunakan media animasi powtoon dalam
meningkatkan pembelajran fikih. Kriteria dalam menentukan tingkat
efektifitas mengacu pada Tabel 4.4.

Tabel 4.9 Kriteria Nilai N-Gain.

Persentase NGains Kiteria
<40% Tidak Efektif
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41% - 55% kurang Efektif
56% - 75% Cukup ekektif
>76% Efektif

Hasil perhitungan uji N-Gain dengan bantuan SPSS yang mengacu
pada nilai N-gain dalam bentuk % dan tabel output descriptive dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10 Hasil Perhitungan Uji N-Gain

Nilai Kelas Eksperimen (VIIIA) Kelas Kontrol (VIIIB)
Minimum 36,36% 0%
Maksimum 100% 30%
Rata-Rata 60,14% 15,41%
Keterangan Cukup Efektif Kurang Efektif

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, diketahui bahwa nilai rata-rata N-
Gain untuk kelompok eksperimen sebesar 60,14% maka termasuk dalam
katagori cukup efektif. Dengan nilai N-Gain minimal 36,36% dan
maksimal 100%. Sementara rata-rata nilai N-Gain kelompok kontrol
sebesar 15,41% termasuk dalam katagori efektifitas rendah. Dengan nilai
N-Gain minimal 0% dan maksimal 15,41%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan berdasarkan uji N-Gain, nilia rata-rata kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan media
animasi powtoon lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelompok kontrol
yang tidak menggunakan media animasi/pembelajaran konvensional

dalam pembelajaran e-learning.



